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  ABSTRAK 

 

Dalam beberapa tahun belakang ini, isu mengenai keberagaman dalam anggota 
dewan mulai menjadi bahan penelitian yang banyak diteliti. Dalam penelitian ini 
secara khusus ingin menganalisis tentang bagaimana pengaruh kebangsaan asing, 
keberagaman dewan komisaris dan dewan direksi terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Variabel independen penelitian ini yaitu kebangsaan asing, gender 
dewan komisaris dan gender dewan direksi yang diukur menggunakan dummy. 
Sedangkan untuk variabel dependen adalah kinerja keuangan perusahaan yang 
diproksikan dengan ROA (return on asset), dan sebagai variabel kontrol 
menggunakan leverage dan ukuran perusahaan. Data diambil dari 11 perusahaan 
yang ada di ISSI pada periode 2016-2020 dengan menggunakan kriteria tertentu 
dan diolah dengan menggunakan regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara kebangsaan asing, gender dewan 
komisaris dan gender dewan direksi dengan kinerja keuangan perusahaan. 
Argumen teoritis yang masuk akal dari penelitian ini adalah teori ketergantungan 
sumber daya (resource dependency theory) yang menunjukkan bahwa kebangsaan 
asing, gender dewan komisaris dan dewan direksi mungkin memiliki efek positif, 
negatif atau netral terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun hasil analisis 
statistik dalam penelitian ini hanya menunjukkan adanya pengaruh positif dan 
negatif meskipun tidak signifikan.  

Kata Kunci: Kebangsaan Asing, Gender Dewan Komisaris, Gender Dewan Direksi, 
Leverage, Ukuran Perusahaan. 
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ABSTRACT 

In recent years, the issue of diversity in board members has become the subject of 
much research. This research specifically wants to analyze how the influence of 
foreign nationality, the diversity of the board of commissioners and the board of 
directors on the company's financial performance. The independent variables of this 
study were foreign nationality, gender of the board of commissioners and gender of 
the board of directors which were measured using a dummy. Meanwhile, the 
dependent variable is the company's financial performance as a proxy for ROA 
(return on assets), and as a control variable using leverage and company size. Data 
were taken from 11 companies at ISSI in the 2016-2020 period using certain criteria 
and processed using panel data regression. The results showed that there was no 
significant relationship between foreign nationality, the gender of the board of 
commissioners and the gender of the board of directors with the company's financial 
performance. A plausible theoretical argument from this research is the resource 
dependency theory which suggests that foreign nationality, gender of the board of 
commissioners and the board of directors may have a positive, negative or neutral 
effect on a company's financial performance. However, the results of statistical 
analysis in this study only showed positive and negative effects, although not 
significant. 

Keywords: Foreign Nationality, Gender of the Board of Commissioners, Gender of 
the Board of Directors, Leverage,  Size
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Topik mengenai diversitas atau keragaman dalam dewan perusahaan sudah 

mulai banyak digunakan sebagai variabel dalam sebuah penelitian. Hal ini 

seiring dengan semakin digaungkannya gender equality atau biasa disebut 

sebagai kesetaraan gender. The United Nations Educational, Scientific and 

Cultural Oganization (2002) menjelaskan bahwa kesetaraan gender merupakan 

suatu kondisi dimana semua manusia baik pria atau wanita memiliki ke-

independen-an dalam mengoptimalkan keahlian yang dimiliki dan membuat 

berbagai pilihan yang tidak terbatas pada stereotype dan peran gender yang 

terkesan kaku, akan tetapi hal ini bukan berarti bahwa pria maupun wanita akan 

selalu sama, namun hak, tanggung jawab dan kesempatannya tidak akan 

dipengaruhi oleh apakah mereka terlahir sebagai pria atau wanita. Hal ini 

menunjukkan bahwa wanita pun memiliki  hak untuk mengembangkan karirnya 

dimanapun termasuk dalam anggota dewan perusahaan.  

Berdasar pada laporan yang dikeluarkan oleh Organisasi Buruh 

International (ILO) kesenjangan gender terhadap ketenagakerjaan masih 

terbilang cukup tinggi. Cakupan dalam hal  ini termasuk pada jenjang pekerjaan 

atau posisi yang lebih tinggi seperti manajer dan pimpinan perusahaan (Schlein, 

2019). Sedangkan kesenjangan gender Indonesia menempati posisi 101 dari 156 

negara menurut data Global Gender Gap Report 2021 yang diterbitkan oleh 

World Economic Forum. Di Indonesia, wanita masih banyak tertinggal dari pria 
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terutama dalam bidang perekonomian dan partisipasi politik. Dari penelitian 

sebelumnya, menunjukkan bahwa jumlah wanita pada Dewan Komisaris dan 

Dewan Direksi diberbagai negara telah mengalami peningkatan. Menurut 

Adams & Ferreira, (2009), ia menjelaskan bahwa saat ini Norwegia telah 

menetapkan adanya kuota 40% untuk wanita dalam kursi dewan sebagai hukum 

yang resmi. Aspek kepemimpinan organisasi/perusahaan di Indonesia 

menunjukkan bahwa wanita yang memiliki jabatan CEO (Chief Executive 

Oficer) memiliki jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan pria (Kurnia, 

2019). 

Menurut Whardani, (2008) mengatakan bahwa umumnya Indonesia 

menganut Two Tier System untuk struktur dewan dalam perusahaan, yaitu terdiri 

dari dewan komisaris dan dewan direksi dimana dewan direksi memiliki peran 

sebagai pengelola perusahaan, sedangkan dewan komisaris berperan sebagai 

pengawas jalannya perusahaan. Dewan direksi merupakan sebuah mekanisme 

penting yang ada dalam perusahaan, yang bertanggungjawab untuk memimpin 

dan mengarahkan perusahaan dan juga melindungi kepentingan para pemegang 

saham perusahaan (Kılıç & Kuzey, 2016). 

Dalam penelitian ini, akan membahas mengenai diversitas/keragaman yang 

ada pada dewan perusahaan. Topik yang akan dibahas yaitu mengenai 

kebangsaan asing dan juga diversitas gender yang ada pada dewan komisaris dan 

dewan direksi. Menurut Ewusie, (1990) diversitas atau keanekaragaman 

merupakan suatu keadaan yang berbeda atau mempunyai berbagai perbedaan 

dalam bentuk maupun sifatnya. Gagasan ini didasarkan pada asumsi bahwa 
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populasi dari berbagai golongan atau keberagaman yang bersama-sama 

membentuk interaksi satu sama lain dengan lingkungan dalam berbagai cara 

mencerminkan jumlah golongan yang ada serta kelimpahan relatifnya. 

Sedangkan Helvoort, (1981) berpendapat bahwa pengertian diversitas atau 

keanekaragaman adalah karakteristik suatu komunitas yang berkaitan dengan 

jumlah individu pada tiap jenis sebagai komponen komposisi suatu komunitas.  

Topik bahasan pertama penelitian adalah tentang diversitas gender pada 

dewan komisaris dan dewan direksi perusahaan. Gender atau suatu keadaan 

dimana seorang manusia terlahir sebagai pria atau wanita yang kemudian disebut 

sebagai pria atau wanita melalui atribut maskulinitas atau feminitasnya. Menurut 

teori nurture, mengindikasikan bahwa antara pria dan wanita memiliki 

perbedaan biologis. Teori ini menjelaskan bahwa pria dan wanita secara alamiah 

memiliki karakteristik yang berbeda. Dalam berbagai literatur, menjelaskan 

bahwa jenis kelamin seseorang memengaruhi perilaku dan kepribadiannya 

(Selviani, 2018). Menurut Julizaerma & Sori, (2012) mengatakan bahwa 

keberagaman gender dapat juga dilihat sebagai suatu proses mengeksploitasi 

beragam karakteristik dan keterampilan pada diri pria maupun wanita yang 

nantinya akan memberikan manfaat bagi perusahaan.  Penelitian yang dilakukan 

Thornton, (2018) juga menemukan fakta bahwa dewan wanita memiliki 

kelebihan yang tidak pria miliki, seperti sifat karyawan yang mengayomi, naluri 

bisnis yang tajam, dan juga teliti dalam menganalisis risiko bisnis dan 

dampaknya dari berbagai  keputusan. Hal ini dinilai mampu setara dengan gaya 

kepemimpinan pria yang dinilai kurang peduli terhadap risiko dan mampu 
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mendorong berbagai perspektif yang berbeda dalam mempertimbangkan 

masukan yang lebih luas untuk menghadapi isu-isu strategis. 

Adams & Ferreira, (2009) menemukan bahwa tingkat kehadiran dewan 

wanita dalam rapat lebih tinggi dibandingkan dengan dewan pria, disebutkan 

juga bahwa dewan wanita berfungsi sebagai komite pengawas, karena jika 

struktur dewan lebih beragam akan meminimalisir adanya masalah dalam 

dewan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan wanita dalam dewan 

memiliki upaya lebih untuk melakukan pengawasan. Semakin baiknya proses 

pengambilan keputusan dan peningkatan pemantauan di tingkat eksekutif akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Maghfiroh, 2019). 

Diversitas gender pada dewan direksi dalam penelitian Ali dkk (2014) dan 

Tu dkk (2015) menemukan bahwa diversitas gender dalam dewan komisaris dan 

dewan direksi memiliki pengaruh yang signifikan dan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan. Sedangkan menurut Chapple & Humphrey, (2014) 

mendapatkan hasil yang berbeda yaitu menunjukkan bahwa diversitas gender 

dapat menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam pendapat lain, Darmadi, 

(2013) juga menyatakan bahwa keberagaman gender dan kebangsaan asing 

cenderung tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Abdullah, (2014) juga membuktikan bahwa diversitas gender berpengaruh 

negatif terhadap kinerja perusahaan. 

Topik diversitas selanjutnya yaitu kebangsaan. Kebangsaan yang ada pada 

anggota dewan yaitu kebangsaan asing. Kebangsaan asing juga sudah sering 

digunakan sebagai variabel dalam penelitian. Hal ini disebabkan oleh masih 
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banyaknya tenaga kerja asing yang mendominasi tenaga kerja di Indonesia. 

Sumber dari CNBC, (2019) menjelaskan bahwa sejak 2014-2018, jumlah tenaga 

kerja asing di Indonesia meningkat sebesar 38,6% sedangkan realisasi 

Penanaman Modal Asing (PMA) hanya tumbuh sebesar 17%. Pada Desember 

2018, terdapat 95.000 tenaga kerja asing yang ada di Indonesia. Sebagian besar 

berprofesi sebagai profesional dengan rincian sebanyak 24 ribu orang, 20 ribu 

orang sebagai manajer, dan sebagai direktur perusahaan sebanyak 15 ribu orang, 

selebihnya berprofesi sebagai komisaris, supervisor, teknisi, dan konsultan. 

Dalam penelitian Ruigrok dkk., (2007)mengatakan bahwa seorang wanita atau 

warga negara asing di dewan perusahaan akan membawa perspektif yang 

berbeda, pengetahuan dan keterampilan yang berbeda, tetapi juga norma, nilai, 

dan pemahaman yang berbeda. 

Ferrero-Ferrero dkk., (2015) mengungkapkan bahwa adanya peningkatan 

internasionalisasi bisnis ini mengakibatkan permintaan direktur yang memilki 

kontak dan pengetahuan yang diperlukan di pasar asing menghubungkan 

perusahaan dengan berbagai kondisi dan situasi yang berbeda dari negara tempat 

perusahaan tersebut beroperasi menjadi semakin tinggi. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Roika dkk., 2019) mengenai pengaruh kebangsaan asing dalam 

dewan terhadap kinerja keuangan perusahaan menemukan hasil bahwa adanya 

peningkatan keragaman dewan direksi terbukti dapat meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan atau memiliki pengaruh signifikan. Purwantini dkk., 

(2021) juga sependapat bahwa anggota dewan komisaris dan direksi 

berkebangsaan asing berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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Namun hasil ini dibantah oleh Darmadi, (2013) dalam penelitiannya yang 

menyebutkan bahwa keragaman nasional tidak memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sehingga hal ini memperlihatkan bahwa 

masih belum ada kepastian mengenai hasil pengaruh keberagaman bangsa asing 

terhadap dewan komisaris dan direksi. 

Berdasarkan latar belakang, ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu 

mengenai studi empiris yang membahas pengaruh diversitas anggota dewan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kebangsaan Asing dan Diversitas 

Gender Pada Dewan Komisaris dan Dewan Direksi Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar di 

ISSI”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kebangsaan asing dan keragaman gender yang terdapat pada dewan komisaris 

dan dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Metode dalam penelitian ini akan menggunakan regresi data panel dan uji 

asumsi klasik. Kinerja keuangan sebagai variabel dependen dalam penelitian ini 

diproksikan dengan ROA, variabel independennya adalah keragaman gender 

pada dewan komisaris dan dewan direksi serta keragaman kebangsaan yang 

disini adalah kebangsaan asing. Variabel kontrol yang digunakan adalah 

leverage dan ukuran perusahaan. Dalam beberapa penelitian, ukuran perusahaan 

dan leverage banyak digunakan karena variabel ukuran perusahaan terbukti 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA), 

sedangkan leverage memiliki pengaruh negative terhadap kinerja keuangan 
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perusahaan (ROA). Penggunaan variabel kontrol dirancang untuk 

memaksimalkan hasil penelitian sehingga hasil variabel bebas tidak dipengaruhi 

oleh faktor eksternal yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  Data diambil dari 

11 perusahaan non keuangan yang konsisten terdaftar di ISSI (Indeks Saham 

Syariah Indonesia) pada periode penelitian 2016-2020. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh kebangsaan asing terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

2. Bagaimana pengaruh diversitas gender yang ada pada dewan komisaris 

terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

3. Bagaimana pengaruh diversitas gender yang ada pada dewan direksi 

terhadap kinerja keuangan perusahaan? 

C. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian yang diusulkan adalah sampel perusahaan non keuangan 

yang secara konsisten terdaftar di ISSI selama periode penelitian 2016-2020. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara empiris 

mengenai: 

1. Pengaruh kebangsaan asing terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

diukur dengan ROA 
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2. Pengaruh diversitas gender pada dewan komisaris terhadap kinerja 

keuangan perusahaan yang diukur dengan ROA 

3. Pengaruh diversitas gender terhadap kinerja keuangan perusahaan yang 

diukur dengan ROA 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan mengharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bahan referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian 

ini juga merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi penulis dan 

dapat menambah wawasan penulis mengenai praktik teori-teori yang telah 

dipelajari selama di kelas, dan dengan selesainya penelitian ini, menandakan 

bahwa penulis telah berhasil dalam mengerjakan tugasnya. baik sehingga ia 

layak untuk mendapatkan gelar setelah lulus nanti. 

2. Bagi Perusahaan  

Dapat digunakan sebagai informasi dalam mempertimbangkan pengambilan 

kebijakan dalam menjaga kinerja internal perusahaan dalam rangka 

meningkatkan kualitas perusahaan dengan dikaitkan dengan keragaman 

yang ada pada anggota dewan. Misalnya, menerima anggota dewan wanita, 

dikarenakan wanita memiliki sifat berhati-hati dalam mengambil keputusan 

sehingga dapat mengurangi kemungkinan perusahaan bangkrut. 

Pertimbangan lainnya adalah merekrut anggota dewan dengan status warga 
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negara asing yang dapat meningkatkan kepercayaan investor asing (investor 

dari Eropa, Amerika Serikat, dan negara lain). 

3. Bagi Pemerintah 

Sebagai salah satu bahan timbang dalam menentukan kebijakan yang akan 

diterapkan pada perusahaan yang ada. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

sumbangan pemikiran sebagai acuan penelitian selanjutnya mengenai hal-

hal yang dapat memengaruhi kinerja keuangan, salah satunya keragaman 

nasional dan keragaman gender. 

F. Sistematika Pembahasan 

Berikut sistematika pembahasan sebagai gambaran dan uraian singkat dari 

setiap bab : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang penelitian yang merupakan 

penjelasan dari pemikiran mengenai alasan melakukan penelitian tersebut mulai 

dari permasalahan yang diambil, rujukan penelitian, hingga gambaran hasil yang 

diharapkan. Pada bab ini juga penulis menguraikan rumusan masalah sebagai 

Batasan penelitian yang akan diteliti, dilanjutkan dengan menguraikan tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB I : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini disajikan landasan teori, pengembangan hipotesis, serta ringkasan 

hasil penelitian terdahulu dengan tema yang sama. Teori-teori relevan yang 
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disajikan dalam mendukung penyusunan penulisan penelitian ini yaitu teori 

mengenai variabel dependen dan independen.  

BAB II : METODE PENELITIAN 

Bab ini akan membahas metode penelitian yang digunakan, berupa jenis dan 

sifat penelitian, populasi dan sampel, waktu dan tempat penelitian, definisi 

operasional variabel penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini akan disajikan analisis dan pembahasan data deskripsi dan 

interpretasi hasil pengumpulan data, analisis deskripsi data,hasil penelitian, dan 

interpretasi hasil penelitian. Pada bab ini akan dipaparkan analisis dan 

pembahasan data, interpretasi hasil pengumpulan data, analisis deskripsi data, 

temuan penelitian, dan interpretasi temuan penelitian. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari penelitian yang dijelaskan pada bab IV, 

memberikan saran atas permasalahan yang ada dan berdasarkan keterbatasan 

penelitian ini, yang dapat digunakan sebagai tambahan bahan pertimbangan bagi 

pihak yang memiliki kepentingan dalam bidang ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kebangsaan Asing dan Diversitas 

Gender Pada Dewan Komisaris dan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar Pada ISSI Periode 

2016-2020)” merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh kebangsaan asing, diversitas gender pada dewan komisaris 

dan dewan direksi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dalam penelitian ini 

juga ditambahkan variabel pendukung atau variabel kontrol berupa leverage dan 

ukuran perusahaan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa data yang 

digunakan tidak memiliki masalah uji asumsi klasik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebangsaan asing dan diversitas 

gender pada dewan direksi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

ROA sebagai proksi dari kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan diversitas 

gender dewan komisaris memiliki dampak negatif terhadap ROA. Variabel 

kontrol yang digunakan yaitu leverage berpengaruh negatif, sedangkan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Claessens dkk., (2000) menyatakan bahwa kehadiran wanita 

dalam dewan direksi disebabkan oleh adanya ikatan keluarga dengan pendiri 

perusahaan atau  pemegang saham utama dan bukan karena dipilih berdasarkan 

pada pengalaman kerja dan keahliannya, hal ini dikarenakan mayoritas 

perusahaan publik yang ada di Indonesia merupakan perusahaan keluarga 
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sehingga secara otomatis dikendalikan juga oleh keluarga (Mardiyati & Siregar, 

2022). 

Pendapat lain yang ingin ditambahkan dalam penelitian ini mengenai 

mengapa kebangsaan asing tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

adalah karena mungkin beberapa warga negara asing yang menduduki kursi 

dewan cenderung hanya menanamkan modal besar atau hanya menjadi 

pemegang saham mayoritas namun kurang aktif dalam pengelolaan perusahaan 

secara langsung sehingga tidak andil dalam proses pembuatan kebijakan-

kebijakan yang dibuat oleh perusahaan yang nantinya akan memengaruhi kinerja 

perusahaan itu sendiri.  

B. Implikasi dan Saran  

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian yang selanjutnya disarankan untuk 

memperbanyak sampel dan memperpanjang periode penelitian. Juga 

diharapkan peneliti selanjutnya untuk mempelajari lebih lanjut mengenai 

diversitas selain gender dan kebangsaan asing, seperti latar belakang 

pendidikan, usia, social capital, atau independensi agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai diversitas dewan dan kinerja 

keuangan perusahaan  

2. Bagi perusahaan, diharapkan agar perusahaan lebih meningkatkan peran 

wanita dalam anggota dewan, begitupun dengan dewan berkebangsaan 

asing mengingat beberapa keunggulan dan keahlian unik yang mereka 

miliki yang nantinya akan dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja 

keuangan dan nilai perusahaan.  
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3. Bagi pemerintah, mengingat masih rendahnya rasio wanita dalam dewan 

dan Indonesia juga masih menempati posisi 101 dari 156 negara dalam 

Global Gender Gap Report yang dilakukan oleh World Economic Forum 

pada 2021 sehingga disarankan untuk membuat kebijakan yang mengatur 

tentang adanya wanita dalam anggota dewan dengan meningkatkan rasio 

nya. Diharapkan juga pemerintah untuk memanfaatkan tenaga kerja asing 

yang ada di Indonesia mengingat beberapa keunggulan dan keahlian unik 

yang mereka bawa dari negara asal sehingga nantinya dapat meningkatkan 

kinerja dan membawa pengetahuan baru bagi tenaga kerja lokal sehingga 

mereka akan semakin maju.  

4. Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi pedoman dan nantinya dapat 

dikembangkan lagi dalam penelitian selanjutnya.  

C. Keterbatasan Penelitian 

Ada cukup banyak keterbatasan dalam penelitian ini yaitu seperti, jumlah 

data dan ruang lingkup periode penelitian yang masih sebatas pada perusahaan 

yang terdaftar di ISSI. Selain itu juga pada metode analisis yang digunakan 

masih sederhana yaitu dengan analisis regresi data panel.  
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